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ABSTRAK

Muhammad Arif (87735). Hubungan Antara Hasil Belajar Menggambar Teknik
dengan Hasil Belajar Penerapan Dasar Instalasi Listrik Kelas X Jurusan
TITL SMK N 1 Padang. Skripsi, Padang: Fakultas Teknik UNP
Pembimbing 1.Drs. Amran Gambut, M.A 2.Drs. Hambali, M.Kes

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecendrungan Hasil
Belajar Mengambar Teknik dan Hasil Belajar Penerapan Dasar Instalasi Listrik
serta untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Hasil
Belajar Mengambar Teknik dan Hasil Belajar Penerapan Dasar Instalasi Listrik
Kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Padang. Metode
penelitian bersifat deskriptif korelasional.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas I Bidang Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Padang Tahun Ajaran 2012/2013 yang terdiri
dari 3 kelas, dengan jumlah 95 siswa. Sampel penelitian sebanyak 48 siswa, yang
ditentukan dengan rumus Taro Yamane yang dikemukakan Riduwan.
Hipotesisnya terdapat hubungan yang signifikan antara Hasil Belajar Mengambar
Teknik dan Hasil Belajar Penerapan Dasar Instalasi Listrik Kelas X Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Padang. Data penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan Postest untuk variabel Menggambar Teknik dan variabel
Penerapan Dasar Instalasi Listrik. Teknik analisis data yang digunakan adalah
korelasi Biserial pada taraf signifikan ά = 5%.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa : Hasil Belajar Menggambar Teknik
(X) Dengan Hasil Belajar Penerapan Dasar Instalasi Listrik (Y) siswa kelas I
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Padang diperoleh
hasil pada taraf signifikan ά = 5% dengan jumlah responden 48 didapatkan harga
rhitung > rtabel Yaitu 0,35 > 0,284, dari analisa disimpukan terdapat hubungan yang
positif dan berarti dengan dk = 46 diperoleh ttabel = 1,68. demikian harga thitung >
ttabel (5,261 > 1,684) dengan persamaan regresi Ŷ = Ŷ = 48,684 + 0,324 Xi. Dari
hasil penelitian disimpulkan terdapat Hubungan yang positif dan berarti antara
Hasil Belajar Menggambar Teknik Dengan Hasil Belajar Penerapan Dasar
Instalasi Listrik siswa kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK
Negeri 1 Padang Tahun Ajaran 2012/2013.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa ini begitu cepat,

oleh sebab itu dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang bermutu dengan

produktivitas dan efesiensi kerja yang tinggi. Hakekat sumber daya manusia

berkualitas ialah menghasilkan output pendidikan sesuai dengan yang dicita-

citakan. Penataan unsur-unsur pendidikan itu dilaksanakan dalam rangka

kebijakan-kebijakan pokok strategi pendidikan nasional yaitu pemerataan,

peningkatan kualitas, relevansi, efektifitas dan efisiensi pendidikan dengan

mengikut sertakan semua pihak yang terkait dengan pendidikan, pemerintah,

keluarga dan masyarakat, (Tilaar dan Nugroho, 2008).

Sekolah menengah kejuruan sebagai salah satu lembaga pendidikan yang

bertujuan untuk mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah, berpotensi untuk

sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam hal ini SMK perlu menggali

sumber daya manusia didaerahnya, sesuai dengan kebutuhan pasar salah satunya

dunia usaha dan dunia industri.

Tujuan pendidikan menengah kejuruan secara khusus adalah membekali

peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten.

Mendidik peserta didik dengan keahlian dan keterampilan agar dapat bekerja baik
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secara mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan

dunia industri.

Pemerintah telah banyak melaksanakan berbagai upaya untuk meningkatkan

kualitas lulusan SMK dengan penyempurnaan sistem pendidikan yaitu;

penyempurnaan sistem kurikulum pertama tahun 1964, kurikulum 1976,

kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum edisi revisi 1999, kurikulum 2004,

kemudian tahun 2006 diberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

yang disempurnakan menjadi kurikulum edisi 2009.

Sementara itu masih ada didengar tanggapan dari masyarakat dan industri

bahwa lulusan SMK itu belum dapat memenuhi harapan mereka. Bertitik tolak

atas tanggapan tersebut wajarlah kalau setiap tenaga pendidik di SMK

mengadakan penelitian yang serius guna memperoleh jalan keluar untuk

menghilangkan tanggapan-tanggapan yang negatif tentang mutu lulusan SMK

tersebut. Tetapi persoalannya tidaklah hanya pada kelemahan pemerintah untuk

memajukan pendidikan, namun penguasaan praktek di industri harus didukung

kemampuan penguasaan teori dan praktek di sekolah khususnya pada program

keahlian Teknik Listrik.

Dalam KTSP 2009 (2009:7), Tujuan SMK khususnya pada program

keahlian Teknik Listrik adalah :

1. Menyiapkan peserta didik menjadi manusia produktif, mampu bekerja

mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia
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industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi

dalam program keahlian yang dipilihnya.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam

berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap

profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, agar

mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun

melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan

program keahlian yang dipilih.

Berdasarkan tujuan tersebut diatas tamatan SMK Jurusan Listrik bidang

Keahlian Teknik Listrik diharapkan supaya menguasai mata pelajaran antara lain

Menggambar Teknik, dan Penerapan Dasar Instalasi Listrik baik teori maupun

praktek, agar dapat mandiri dengan menerapkan ilmu dilapangan. Sementara itu

jika diperhatikan keadaan sekarang ini masih banyak siswa lulusan SMK yang

tidak siap pakai. Hal ini sesuai dengan Munadir dalam Abdul Hadis (2010:69)

yang menyatakan, kalangan dunia industri mengeluhkan tentang mutu tamatan

sekolah yang tidak siap pakai. Hal ini didukung oleh Joni dalam Abdul Hadis

(2010:70) yang menyatakan, Suatu pendidikan yang bermutu dan berkualitas dapat

dilihat dalam hubungannya dengan dunia kerja, yaitu bagaimana kesesuaian antara

kecakapan dan keterampilan dengan tuntutan dunia kerja.
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Kesesuaian tamatan sekolah dalam hal jumlah dan kualifikasinya dengan

keterserapan keluaran institusi pendidikan oleh dunia kerja, dengan kata lain

masalah efesiensi dan relevansi dunia pendidikan dengan dunia kerja, berdampak

langsung pada kualitas pendidikan. Dengan demikian dapat disimpulkan keluaran

lembaga pendidikan berupa tamatan atau lulusan dengan kapabilitas yang dikuasai

sebagai buah dari kegiatan belajar.

Dari uraian diatas terdapat kesenjangan antara kualitas lulusan yang

dihasilkan lembaga pendidikan SMK dengan kebutuhan dunia kerja.

Usaha untuk meningkatkan pendidikan didalam pengetahuan dan

keterampilan siswa telah dilaksanakan dengan berbagai macam cara diantaranya

pengembangan kurikulum, peningkatan mutu tenaga pengajar, penambahan sarana

dan prasarana pendukung dan sebagainya. Usaha ini dilakukan terstruktur dan

sistematis oleh semua pihak yang terlibat didalamnya. Usaha ini terus dilakukan

seirama dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga

keterampilan siswa SMK tidak tertinggal dari perkembangan yang terjadi. Tingkat

pengetahuan yang tinggi tentunya akan menjadikan siswa sebagai tenaga kerja

menengah yang siap kerja dan diterima di dunia usaha serta mampu bersaingan

untuk memasuki lapangan kerja.

Kurikulum SMK dijabarkan dalam bentuk satuan mata pelajaran yang

diterima siswa selama mengikuti jenjang pendidikan. Setiap mata pelajaran yang

diajarkan menuntut siswa untuk memiliki pengetahuan tertentu, diantara mata
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pelajaran tersebut adalah Menggambar Teknik dan Penerapan Dasar Instalasi

Listrik.

Mata pelajaran Menggambar Teknik diajarkan kepada siswa dengan alokasi

waktu terbatas, siswa diharapkan mampu menguasai pengetahuan dan

keterampilan tentang jenis peralatan, standarisasi gambar teknik, proyeksi gambar,

gambar listrik dan elektronika. Ini merupakan dasar yang harus dikuasai siswa

sebelum mempelajari pada tingkat berikutnya.

Penerapan Dasar Instalasi Listrik merupakan program pengajaran dasar baik

teori maupun berupa praktikum. Materi yang dipelajari siswa berkaitan dengan

memahami gambar single line diagram dan wiring diagram serta perencanaan

Instalasi dan Penerapan Dasar Instalasi Listrik sampai berhasil. Pelaksanaan

pengajaran dilaksanakan lebih banyak pada kegiatan praktikum dibengkel listrik

yang dilakukan dengan metode penghubung teori dan praktikum, pengaplikasian

teori dan cara mengembangkannya. Dengan demikian siswa diharapkan

memperoleh wawasan dalam teori dan dapat meningkatkan keterampilannya.

Penguasaan aspek pengetahuan dalam keterampilan ini wajib dikuasai oleh

siswa karena sudah mengasah kepada bidang keahlian. Untuk memperoleh hasil

yang maksimal dalam penguasaan ini tentunya siswa terlebih dahulu telah

menguasai dasar yang dipersyaratkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmadi dan

Widodo (2004:3) yang menyatakan apabila siswa belajar dengan terlebih dahulu

memiliki bekal dasar yang dipersyaratkan untuk mempelajari sesuatu, maka siswa
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lebih cenderung akan berhasil dalam kegiatan belajar tersebut. Dengan demikian

tentunya siswa yang mempelajari mata pelajaran Menggambar Teknik, akan

mengenal gambar teknik yang dijadikan dasar untuk mempelajari tingkat dasar

seperti Penerapan Dasar Instalasi Listrik.

Dalam pembelajaran yang terjadi disekolah atau khususnya dikelas, guru

adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas hasilnya. Dengan demikian, guru

patut dibekali evaluasi hasil belajar siswa. Dalam hal ini guru bertugas mengukur

apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari oleh siswa atas bimbingan

guru sesuai dengan tujuan yang dirumuskan.

Dari dokumentasi siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang nilai Hasil Belajar

Menggambar Teknik dan Penerapan Dasar Instalasi Listrik dapat dilihat pada tabel

1 dan 2 dibawah ini :

Tabel 1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Menggambar Teknik

Tahun Ajaran Kelas Jumlah
Siswa

Jumlah Siswa dan yang Memperoleh Nilai
4 5 6 7 8 9

2011/2012 TITL1 30 - - 25 4 1 -
2011/2012 TITL2 32 2 - 14 14 1 -

Tabel 2. Hasil Belajar Mata Pelajaran Penerapan Dasar Instalasi Listrik

Tahun Ajaran Kelas Jumlah
Siswa

Jumlah Siswa dan yang Memperoleh Nilai
4 5 6 7 8 9

2011/2012 TITL1 30 6 3 - 10 11 -
2011/2012 TITL2 32 - 12 5 6 9 -
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Dari hasil belajar Mengambar Teknik dan Penerapan Dasar Instalasi Listrik

diatas masih jauh dari yang diharapkan, masih banyak siswa yang mengalami

kesulitan dalam aktivitas belajar sehingga hal ini merupakan masalah bagi tenaga

pendidik yang bersangkutan. Secara teoritis hasil belajar ini terkait dengan proses

belajar mengajar yang terjadi dikelas sebelumnya.

Fenomena kesulitan belajar siswa kelas X Jurusan Teknik listrik SMK

Negeri 1 Padang tampak jelas dari menurunnya hasil belajar siswa. Hal ini terlihat

dari beberapa gejala siswa yang susah dihilangkan, seperti kecenderungan siswa

mengerjakan tugas belajar dan banyak bermain ketika pembelajaran berlangsung.

Masih banyak siswa yang tidak melakukan perencanaan dalam belajar baik dalam

teori maupun praktikum, seringnya siswa keluar masuk pada saat kegiatan jam

belajar dan praktikum, serta mengusik teman yang lain dalam proses pembelajaran

berlangsung.

Dalam pelaksanaan pendidikan terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil

belajar siswa yaitu : faktor yang terdapat dalam diri individu (internal) dan faktor

yang berada di luar individu (eksternal). Sebagaimana diungkapkan oleh

Muhibinsyah (2003:144) bahwa faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil

belajar, yaitu :

a. Faktor internal (faktor dalam diri peserta didik), keadaan atau kondisi

jasmani dan rohani peserta didik.
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b. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik) yakni kondisi lingkungan

peserta didik.

c. Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar peserta didik yang

meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta didik untuk melakukan

kegiatan pembelajaran peserta didik.

Jika ditinjau dari faktor eksternal maka salah satu faktor yang mempengaruhi

proses belajar mengajar siswa yang berasal dari luar dirinya, adalah sekolah.

Sekolah turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar, baik itu dari segi tenaga

pendidik, sarana dan prasarana, maupun kurikulum. Pengembangan kurikulum

pada mata diklat Penerapan Dasar Instalasi Listrik telah diupayakan pemerintah

sesuai dengan tuntutan zaman. Dengan pembaharuan kurikulum diperlukan sarana

dan prasarana yang memadai dalam pelaksanaannya, baik itu berupa gedung,

laboratorium, meja, kursi, buku-buku, mata diklat pendukung dan sebagainya.

Salah satu mata diklat pendukung utama dalam Penerapan Dasar Instalasi Listrik

yang baik adalah mata diklat Mengambar Teknik.

Berdasarkan uraian diatas Menggambar Teknik merupakan awal sebagai

pendukung dalam mempelajari Dasar Instalasi Listrik, yang dapat meningkatkan

keterampilan siswa sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Maka timbul keinginan

peneliti untuk mengetahui sejauh mana Hubungan Menggambar Teknik dengan

Penerapan Dasar Instalasi Listrik (PDIL) terhadap hasil belajar siswa kelas X

program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Padang.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah masih banyak siswa lulusan SMK yang

tidak siap pakai, serta mutu lulusan siswa belum memenuhi harapan masyarakat,

dunia usaha dan industri seperti yang diharapkan sesuai dengan harapan mereka.

Secara umum dapat dikatakan bahwa faktor  yang mempengaruhi proses belajar

adalah faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), faktor eksternal (faktor dari

luar diri siswa).

Faktor internal siswa yang meliputi fisiologis, minat, bakat, intelegensi,

motivasi, kemampuan kognitif dan fisiologis gangguan. Apabila siswa mengalami

gangguan dalam belajar yang termasuk dalam faktor internal bisa berakibat negatif

dan menurunkan semangat dan mental belajar siswa. Sehingga menimbulkan

frustasi dalam belajar, pada gilirannya cepat atau lambat siswa mungkin akan

gagal, meskipun kapasitas kemampuan kognitif mereka normal atau bahkan lebih

tinggi dari teman-temannya.

Faktor eksternal siswa meliputi lingkungan, kurikulum, guru, administrasi

dan fasilitas belajar. Apabila siswa mengalami kesulitan yang termasuk kedalam

faktor eksternal dalam belajar, akan berakibat siswa tidak bisa berkonsentrasi

dalam belajar dan akan mengganggu dalam proses belajar mengajar.

Adanya sebagian siswa SMK Negeri 1 Padang yang pencapaian hasil

belajarnya yang rendah disebabkan oleh faktor-faktor yang telah dikemukakan

diatas, dapat dilihat dari kedua variabel berikut :
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1. Hasil Belajar Mengambar Teknik; (a) Siswa kurang menguasai pengetahuan

dan keterampilan tentang jenis peralatan, standarisasi gambar teknik,

proyeksi gambar, Siswa kesulitan dalam mengambar rangkaian listrik dan

elektronika; (b) Siswa belum bisa menginterpretasikan gambar teknik.

2. Hasil Belajar Penerapan Dasar Instalasi Listrik; (a) Siswa belum menguasai

teori yang menjadi pendukung dalam kegiatan praktikum; (b) Siswa belum

memahami dalam memasang Instalasi Listrik.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa

untuk lebih jelasnya penelitian ini dibatasi sesuai dengan kemampuan peneliti dan

waktu yang telah diberikan demi tercapainya tujuan yang diinginkan yaitu :

1. Kajian penelitian ini hanya pada dua aspek sebagai faktor yang berpengaruh

hasil belajar siswa yakni, hasil belajar Mengambar Teknik dan Hasil Belajar

Penerapan Dasar Instalasi Listrik.

2. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Padang pada kelas X Jurusan

Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) Siswa Tingkat I Program Keahlian

Teknik Listrik di SMK Negeri 1 Padang Tahun Ajaran 2012/2013.

D. Perumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah maka

permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :
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“Terdapat Hubungan yang Signifikan antara Hasil Belajar Mengambar Teknik

dengan Hasil Belajar Penerapan Dasar Instalasi Listrik Program Keahlian Teknik

Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Padang”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah untuk mengetahui :

1. Tingkat kecendrungan Hasil Belajar Mengambar Teknik siswa kelas X

program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Padang.

2. Tingkat kecendrungan Hasil Belajar Penerapan Dasar Instalasi Listrik kelas

X program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Padang.

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Hasil Belajar Mengambar

Teknik dengan Hasil Belajar Penerapan Dasar Instalasi Listrik siswa kelas X

program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini dilakukan adalah :

1. Sebagai bahan masukan atau perhatian bagi lembaga pengelola dan guru

dalam meningkatkan hasil belajar Menggambar Teknik dan Hasil Belajar

Penerapan Dasar Instalasi Listrik bagi siswa di SMK Negeri 1 Padang.

2. Sebagai bahan masukan kepada guru agar dapat meningkatkan mutu

pendidikan dan mutu lulusan SMK sehingga memperoleh hasil yang optimal

di SMK Negeri 1 Padang.
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3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk studi banding bagi penelitian

yang relevan dikemudian hari di SMK Negeri 1 Padang.
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